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BAB V 
PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 
1. Kategori pemborosan waste dalam penerapan Lean Construction pada proyek 

Rehabilitasi Jembatan di Kabupaten Bojonegoro berdasarkan analisis data kuesioner 

menggunakan metode Borda menunjukkan bahwa tiga variabel waste teratas yang 

menjadi prioritas pengendalian adalah Waiting (Menunggu) dengan perolehan 558 

poin dan bobot 24,90% yang menempati peringkat pertama, kemudian pada 

peringkat kedua adalah Transportation (Transportasi) dengan perolehan 385 poin 

dan bobot 17,18%, serta pada peringkat ketiga adalah Over Production (Produksi 

Berlebih) dengan perolehan 329 poin dan bobot 14,68 

2. Faktor waste yang paling dominan penyebab waste pada masing-masing variabel 

pada proyek Rehabilitasi Jembatan di Kabupaten Bojonegoro berdasarkan analisis 

data kuesioner menggunakan metode Borda menunjukkan bahwa faktor penyebab 

dengan perolehan poin tertinggi pada masing-masing kategori waste adalah: pada 

kategori Waiting (Menunggu), faktor "Menunggu peralatan datang" dengan 

perolehan 101 poin yang menempati peringkat pertama; pada kategori 

Transportation (Transportasi), faktor "Jadwal pengiriman material yang tidak 

sesuai" dengan perolehan 87 poin yang menempati peringkat pertama, dan pada 

kategori Over Production (Produksi Berlebih), faktor "Kurangnya koordinasi antara 

bagian perencanaan dan pelaksanaan" dengan perolehan 85 poin yang menempati 

peringkat pertama. 

3. Berdasarkan hasil Root Cause Analysis (RCA) menggunakan metode 5 Whys, 

diperoleh bahwa akar penyebab pemborosan pada tiga faktor waste dominan yaitu 

Pada waste waiting, Pada faktor Menunggu Peralatan datang akar penyebab 

pemborosan adalah belum adanya sistem penjadwalan dan konfirmasi mobilisasi alat 

yang saling terhubung serta belum tersedianya prosedur baku untuk mengantisipasi 

perubahan jadwal proyek, sehingga mobilisasi peralatan sering mengalami 

keterlambatan dan menyebabkan pekerjaan harus menunggu. Pada waste 

transportation,Pada faktor Jadwal Pengiriman Material Yang Tidak Sesuai akar 

penyebab pemborosan adalah belum adanya mekanisme pengendalian dan 

monitoring jadwal pengiriman material yang terstruktur serta belum adanya 

komitmen waktu pengiriman yang mengikat antara kontraktor dan pemasok, 
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sehingga pengiriman material sering tidak sesuai jadwal dan menghambat 

pelaksanaan pekerjaan. Sementara itu, pada waste overproduction, pada faktor 

Kurangnya Koordinasi antar bagian Perencanaan dan Pelaksanaan akar penyebab 

pemborosan adalah belum diterapkannya sistem manajemen koordinasi proyek yang 

saling terhubung untuk mengelola perubahan desain, distribusi dokumen, 

komunikasi antarbagian, serta monitoring pelaksanaan revisi secara berkelanjutan, 

sehingga informasi perubahan tidak tersampaikan secara efektif kepada seluruh 

pihak yang terlibat. 

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis faktor waste pada proyek 

rehabilitasi jembatan di Kabupaten Bojonegoro Tahun 2025 menggunakan metode Borda 

dan Root Cause Analysis (RCA), maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Kontraktor Pelaksana disarankan untuk meningkatkan penerapan prinsip Lean 

Construction, khususnya dalam pengelolaan sumber daya proyek agar pemborosan 

yang terjadi dapat diminimalkan. Berdasarkan hasil penelitian, faktor waste yang 

paling dominan adalah waiting yang disebabkan oleh keterlambatan kedatangan 

peralatan. Oleh karena itu, kontraktor perlu menyusun jadwal mobilisasi peralatan 

yang lebih rinci, melakukan konfirmasi kesiapan alat sebelum pekerjaan dimulai, 

serta menyiapkan alternatif penyedia peralatan apabila terjadi kendala pada penyedia 

utama. Dengan demikian, waktu tunggu yang menghambat pelaksanaan pekerjaan 

dapat dikurangi sehingga produktivitas proyek meningkat. 

Selain itu, pada faktor transportation yang dipengaruhi oleh ketidaksesuaian 

jadwal pengiriman material, kontraktor perlu memperkuat koordinasi dengan 

pemasok material melalui penyusunan jadwal pengiriman yang disepakati bersama, 

melakukan pemantauan distribusi secara berkala, serta memastikan kesiapan lokasi 

sebelum material dikirim. Langkah tersebut diharapkan mampu mengurangi 

keterlambatan distribusi material dan mencegah terjadinya penghentian pekerjaan 

akibat keterlambatan pasokan. 

Pada faktor over production, kontraktor juga perlu meningkatkan koordinasi 

antara bagian perencanaan dan pelaksanaan melalui rapat koordinasi rutin, 

penyampaian informasi pekerjaan secara terintegrasi, serta evaluasi berkala terhadap 

pelaksanaan di lapangan. Komunikasi yang baik antarbagian akan mengurangi 

terjadinya pekerjaan yang tidak sesuai kebutuhan, pekerjaan ulang (rework), maupun 

aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah 

proyek yang dijadikan objek penelitian, yaitu proyek rehabilitasi jembatan di 

Kabupaten Bojonegoro Tahun 2025, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh proyek konstruksi. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan objek penelitian yang lebih luas, baik pada 

jenis proyek maupun wilayah penelitian yang berbeda, sehingga diperoleh gambaran 

faktor waste yang lebih beragam. 
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